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Abstrak 
 

Upaya mendorong perekonomian yang lebih cepat UU Harmonisasi Peraturan 

Perpajakan (UU HPP) diciptakan untuk bisa membuat basis pajak yang kuat dan 

merata didasarkan atas APBN yang sehat serta berkelanjutan (Harnaeni, 2022). 

Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Perubahan tarif Pajak 

Penghasilan Wajib Pajak Orang Pribadi (PPh WPOP) dan perubahan tarif Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) digunakan menjadi variabel independent dan Produk 

Domestik Bruto (PDB) sebagai variabel dependen.Data didapatkan melalui badan 

pusat statistik dan kemenrian keuangan. Hasil analisis pengujian perubahan tarif 

PPh WPOP menunjukan tidak berpengaruh secara parsial terhadap PDB. Pada 

variabel Perubahan tarif PPN pada tahun 2022 - 2024 triwulan pertama 

menunjukan berpengaruh secara parsial terhadap Produk Domestik Bruto. Hasil 

uji F test menunjukan bahwa Perubahan tarif PPh WPOP dan perubahan tarif PPN 

yang diindikasikan dengan tidak berpengaruh signifikan. Berdasarkan penelitian 

ini disarankan kepada pemerintah untuk dapat mengoptimalkan penerimaan pajak 

bagi PDB berdasarkan PPN dan melakukan pengkajian ulang terhadap kebijakan 

PPh WPOP.  

 

Kata Kunci: pajak pertambahan nilai),  pajak penghasilan perseorangan , produk 

domesitk bruto . 
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Abstract  
 

In an effort to encourage a faster economy, the Tax Regulation Harmonization 

Law (UU HPP) was created to be able to create a strong and equitable tax base 

based on a healthy and sustainable APBN (Harnaeni, 2022). Quantitative methods 

are used in this study. Changes in the Personal Taxpayer Income Tax (PPh 

WPOP) rate and changes in the Value Added Tax (PPN) rate are used as 

independent variables and Gross Domestic Product (GDP) as the dependent 

variable. Data were obtained through the Central Statistics Agency and the 

Ministry of Finance. The results of the analysis of the WPOP PPh rate change test 

showed no partial effect on GDP. The VAT rate change variable in 2022-2024 in 

the first quarter showed a partial effect on Gross Domestic Product. The results of 

the F test showed that the changes in the WPOP PPh rate and the indicated 

changes in the VAT rate did not have a significant effect. Based on this study, it is 

recommended that the government be able to optimize tax revenue for GDP based 

on VAT and review the WPOP PPh policy. 

 

Keywords: value added tax ,personal income tax, gross domestic product 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

 Pajak menjadi salah satu sumber pendapatan utama pemerintah yang 

menyumbang kontribusi terhadap sumber APBN. Di Indonesia, sistem perpajakan 

diatur oleh Undang-Undang (UU). Untuk pajak penghasilan diatur oleh UU PPh 

dan UU PPN yang mengatur mengenai pajak pertambahan nilai. Namun, seiring 

berjalannya waktu, perubahan dalam kebijakan perpajakan terjadi melalui UU 

Harmonisasi Peraturan Perpajakan yang disahkan pada tahun 2021.(Undang-

Undang Nomor 7, 2021) 

 Untuk mendorong perekonomian yang lebih cepat UU Harmonisasi 

Peraturan Perpajakan (UU HPP) diciptakan untuk bisa  membuat basis pajak yang 

kuat dan merata yang didasarkan atas  APBN yang sehat serta 

berkelanjutan.(Harnaeni, 2022). Dalam rangka perwujudan masyarakat Indonesia 

yang adil, makmur dan sejahtera, Undang-undang Harmonisasi Perpajakan (UU 

HPP) memiliki tujuan menumbuhkan perekonomian yang dapat berkelanjutan, 

mendukung mempercepat pemulihan ekonomi, dan pengoptimalan penerimaan 

negara untuk membiayai pembangunan secara nasional.Undang- undang 

Harmonisasi Perpajakan (UU HPP) memberikan beberapa perubahan kebijakan 

untuk beberapa jenis pajak diantaranya mengenai perubahan UU Pajak 

Penghasilan Wajib Pajak Orang Pribadi (PPh WPOP) dan mengubah UU Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) (Undang-Undang Nomor 7, 2021). 

 Bab III dalam UU HPP menjelaskan mengenai Perubahan atas UU Pajak 

Penghasilan yang mengubah UU Nomor 7 tahun 1983 tentang Pajak 

Penghasilan(PPh). Hal yang berubah terdapat pada tarif Pajak Penghasilan Wajib 

Pajak Orang Pribadi (PPh WPOP) yang semula hanya empat lapis menjadi lima 

lapis. Batas lapis pertama yang semula sebesar Rp.50 Juta menjadi Rp.60 juta 

dengan tarif 5%. Sedangkan batas lapis terakhir yang semula melebihi Rp.500 
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Juta menjadi melebihi Rp.5 M dengan tarif 35%. Untuk Wajib Pajak Orang 

Pribadi (WPOP) yang memiliki penghasilan atas peredaran bruto kurang atau 

sama dengan Rp.500 juta rupiah dalam satu tahun pajak tidak akan dikenai PPh 

(Harnaeni, 2022). 

 Berdasarkan pada Bab IV dalam UU HPP yang menjelaskan mengenai 

Pajak Pertambahan Nilai pada asal 7 ayat 1 tarif dari Pajak Pertambahan Nilai 

berubah yaitu, menjadi sebesar 11% yang awalnya hanya 10%. Tarif 11% ini 

sudah berlaku pada tanggal 1 April 2022 dan pada Pasal 7 ayat 1(b) menjelaskan 

bahwa tarif dari Pajak Pertamabahan Nilai akan meningkat kembali menjadi 12% 

dimulai paling lambat pada tanggal 1 Januari 2025 (Harnaeni, 2022). 

 Perkembangan dari perekonomian Indonesia dapat dilihat berdasarkan 

perkembangan Produk Domestik Bruto (PDB). Menurut data Produk Domestik 

Bruto (PDB) Triwulanan 2019 -2023. Pertumbuhan ekonomi Indonesia 

mengalami penurunan pada tahun 2020 yang diakibatkan oleh covid -19. Pada 

gambar 1.1 yang ditunjukan pada triwulan II/2020 yang berkontraksi sebesar 5,32% 

ekonomi Indonesia tumbuh negatif dikarenakan pandemic Covid 19. Sementara 

itu pada triwulan II/2021 ekonomi Indonesia tumbuh secara positif diatas 5% 

hingga tahun 2022. Sedangkan pada tahun 2023 pada triwulanan II/2023 tumbuh 

sebesar 5,7% (y-on -y) capaian tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan capaian 

pada triwulan I/2023 yang tumbuh sebesar 5,4% (Mun’im et al., 2023).  

 

Gambar 1.1 Laju Pertumbuhan PDB Triwulan 
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Sumber: Produk Domestik Bruto Indonesia Triwulanan 2019 -2023 

 

 

 Pada gambar 1.2 mengenai data penerimaan pajak terhadap PDB menurut 

databoks yang bersumber melalui kementrian keuangan pada tahun 2017 rasio 

pajak Indonesia berada di level 9,89% terhadap PDB. Angka ini terus meningkat 

hingga 10,24% pada tahun 2018, namun pada tahun 2019 dan 2020 rasio 

penerimaan pajak terhadap PDB menurun menjadi 9,77% pada tahun 2019 dan 

terus menurun menjadi 8,33% pada tahun 2020, hal ini diakibatkan oleh pandemic 

Covid -19. Setelah UU Harmonisasi Perpajakan disahkan rasio pajak terhadap 

PDB pada tahun 2021 mengalami peningkatan (Mun’im et al., 2023). 

 

Gambar 1.2 Rasio Pajak Terhadap PDB Indonesia 2017 -2021 
 

 
Sumber: Kementrian Keuangan, 2024. 

 

  Pada gambar 1.3 dan 1.4 menurut data dari Badan Pusat Statistika (BPS) 

rasio penerimaan pajak terhadap PDB dari tahun 2013-2018 pada penerimaan PPh 

dan PPN memiliki rasio yang sangat besar daripada penerimaan atas pajak 

lainnnya. Meskipun dalam kurun waktu tersebut penerimaan atas Pajak 
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Penghasilan (PPh) dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) mengalami kenaikan dan 

penurunan, namun dalam data yang ditunjukan selama 3 tahun dari 2016-2018 

terus mengalami kenaikan. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2016 pajak 

penghasilan mengalami penurunan pada tahun 2017 yang berawal 5,37%  

berkurang menjadi 4,76% namun pada tahun 2018 penerimaan pajak penghasilan 

bertambah kembali menjadi 4,99%. Pada penerimaan pajak pertambahan nilai dari 

tahun 2016–2018 terus menunjukan pertambahan. 

 

Gambar1.3 Rasio Penerimaan Pajak Terhadap PDB Indonesia 2013- 2015 
 

 
Sumber: Badan Pusat Statistika, 2024. 

 

 

Gambar1.4 Rasio Penerimaan Pajak Terhadap PDB Indonesia 2016 -2018 
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Sumber : Badan Pusat Stastitika 2024 

 Menurut Faried (2013) jika suatu negara mempunyai rencana besar untuk 

melakukan banyak program di masa depan, maka pemerintah harus memiliki 

perhatian dalam pemungutan pajaknya. Misalnya pemerintah menurunkan tarif 

pajak untuk memperoleh lebih banyak pendapatan dari pajak tersebut. Menurut 

penelitian ini setelah pemerintah menurunkan tarif pajaknya persentase 

pendapatan dan perekonomian semakin bertumbuh.  

 Pada penelitian yang ditunjukan oleh (Elton Beqiraj, 2018) menjelaskan 

bahwa peningkatan beban pajak berdampak negatif terhadap pertumbuhan PDB. 

Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa dampak tertinggi kebijakan fiskal 

terhadap pertumbuhan PDB akan diperoleh dengan pengurangan beban pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Shafiq et al., 2022) di Pakistan menghasilkan 

bahwa tarif pajak yang tinggi dapat memperlambat pertumbuhan ekonomi. 

Pemerintah harus memastikan bahwa tarif yang ditetapkan pada tingkat yang tepat 

untuk menghasilkan cukup uang guna membayar pengeluaran pemerintah yang 

membantu pertumbuhan ekonomi. Hal ini berbanding terbalik dengan apa yang 

dilakukan oleh pemerintah Indonesia yang menaikan pajak PPN sebesar 11%. 

 Berdasarkan dengan hal – hal yang telah disebutkan diatas, peneliti ingin 

menyelidiki dampak  Undang-undang Harmonisasi Perpajakan( UU HPP), 

terkhusus dalam perubahan tarif pada PPh WPOP dan PPN terhadap PDB di 
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Indonesia. Dengan penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Perubahan Tarif Pajak Penghasilan 

Orang Pribadi Dan Tarif Pajak Pertambahan Nilai Menurut Undang–

Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan Terhadap Produk Domestik 

Bruto Indonesia Tahun 2022- Triwulan 1 2024”. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

 Pajak sebagai pendorong APBN memiliki fungsi multi dimensi, disatu sisi 

pajak diharuskan dapat mencapai target penerimaan agar APBN sehat, namun 

disatu sisi pajak harus bisa memberikan insentif sebagai langkah pengaman usaha 

untuk menghindari kebangkrutan usaha dan gelombang pengangguran(Harnaeni, 

2022). Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Faried, 2013) (Bhattarai & 

Benjasak, 2021) (Elton Beqiraj, 2018)(Shafiq et al., 2022) menyatakan bahwa 

dengan peningkatan tarif pajak akan memperlambat pertumbuhan ekonomi hal ini 

menunjukan ketidak sesuaian dengan apa yang dilakukan oleh Pemerintah 

Indonesia yaitu dalam Undang-Undang Harmonisasi Perpajakan Nomor 7 Tahun 

2021 pada PPN tarif meningkat menjadi 11% dengan harapan mempengaruhi 

peningkatan pertumbuhan ekonomi. Menurut undang-undang HPP pada Pajak 

Penghasilan Waji Pajak Orang Pribadi (PPh WPOP) mengalami perubahan tarif 

dan batas lapisan, pada UU HPP menjelaskan bahwa lapisan pajak penghasilan  

wajib pajak orang pribadi merubah batas tarif pertama yang semula penghasilan 

kena pajak sebesar Rp.0 – Rp.50 juta dengan tarif 5% menjadi jika penghasilan 

kena pajak sebesar Rp.0 – Rp.60juta dengan tarif 5%. Selain itu terdapat 

perubahan tarif tertinggi yang sebelumnya penghasilan kena pajak diatas Rp.500  

juta dikenakan tarif sebesar 30% menjadi penghasilan kena pajak diatas Rp.5 M 

dikenakan tarif sebesar 35%. 

 Penerimaan pajak pada tahun 2022 menurut databoks yang ditulis oleh 

Ahdiat (2023) menguat secara signifikan berbanding dengan masa pandemic 

covid-19. Penerimaan pajak pada tahun 2022 mencapai 10,39% dari PDB. 
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Penerimaan pajak yang terbesar dihasilkan dari pajak penghasilan yang 

berkontribusi sebesar 49,06%, diikuti oleh pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 

33,80%, cukai sebesar 11,15%, Pajak perdagangan internasional 4,47%, PBB 

sebesar 1,14% dan pajak lainnya sebesar 0,38% terhadap PDB. Sedangkan pada 

data menurut Kementrian Keuangan (2023) melalui APBN kita pada desember 

2023 menjelaskan bahwa pada pajak penghasilan wajib pajak orang pribadi 

mengalami pertumbuhan sebesar 4,04% pada bulan sebelumnya penerimaan atas 

pajak penghasilan sebesar 895,78 triliun dan bertumbuh pada bulan Desember 

menjadi 968,14 triliun peningkatan tersebut sebesar 4,04% nya disumbangkan 

melalui pajak penghasilan wajib pajak orang pribadi, sedangkan pada PPN secara 

kumulatif bertumbuh sebesar 17,11% (yoy) kenaikan ini merupakan imbas dari 

penurunannya restitusi pada sektor perdagangan bahan bakar minyak. 

 Sebagian studi yang menganalisis mengenai kebijakan pada PPh Wajib 

Pajak Orang Pribadi (PPh WPOP ) (Bhattarai & Benjasak, 2021)(Peterson & Bair, 

2022) (Alfò et al., 2022) dapat meningkatkan pertumbuhan pada ekonomi 

terutama PDB. Pada penelitian mengenai kenaikan tarif PPN beberapa penelitian 

menunjukan bahwa kenaikan tarif PPN dapat meningkatkan PDB (Bhattarai et al., 

2019) namun ada beberapa penelitian yang menunjukan bahwa dengan 

peningkatan tarif PPN dapat memperburuk tingkat PDB (Agustina & Hartono, 

2022)(Oghuma et al., 2022) (Semenova, 2020) sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh (Erero, 2021) menunjukan pada tahun pertama perubahan tarif 

PPN, PDB mengalami penurunan namun pada tahun berikutnya menunjukan 

peningkatan. Oleh karena itu penting untuk melakukan analisis bagaimana 

pengaruh kedua kebijakan tersebut terhadap PDB di Indonesia. 

  

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka pertanyaan penelitian yang hendak 

diteliti sebagai berikut : 
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1. Apakah Perubahan tarif Pajak Penghasilan Wajib Pajak Orang Pribadi (PPh 

WPOP) menurut Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU 

HPP) berpengaruh secara parsial terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia Tahun 2022-  Triwulan 1 2024 ? 

2. Apakah Perubahan tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) menurut Undang-

Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP) berpengaruh secara 

parsial terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)  Indonesia Tahun 2022- 

Triwulan 1 2024 ? 

3. Apakah Perubahan tarif Pajak Penghasilan Wajib Pajak Orang Pribadi (PPh 

WPOP) dan tarif  Perubahan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) menurut 

Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP) berpengaruh 

secara simultan terhadap Terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia 

Tahun 2022-Triwulan 1 2024 ? 

1.4  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah  dan pertanyaan penelitian diatas maka tujuan 

penelitiannya sebagai berikut : 

1. Menganalisis perubahan tarif Pajak Penghasilan Wajib Pajak Orang 

Pribadi (PPh WPOP) menurut Undang-Undang Harmonisasi Peraturan 

Perpajakan(UU HPP) yang mempengaruhi secara parsial terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesia Tahun 2022- Triwulan 1 2024. 

2. Menganalisis perubahan tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN)  menurut 

Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP) yang 

mempengaruhi secara parsial terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia Tahun 2022-Triwulan 1 2024. 

3. Menganalisis Perubahan tarif Pajak Penghasilan Wajib  Pajak Orang 

Pribadi (PPh WPOP) dan Perubahan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

menurut Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP) 
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yang mempengaruhi secara simultan terhadap Terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) Indonesia Tahun 2022-Triwulan 1 2024. 

 

1.5 Manfaat Penelitian   

1. Manfaat teoritis  

Besar harapan penelitian ini akan memberikan pengetahuan terhadap 

sejauh mana  perubahan UU PPh WPOP dan UU PPN dalam UU 

Harmonisasi Perpajakan dapat memberikan kontribusi terhadap PDB  

Indonesia dan menjadikan penilaian bagi  pemerintah untuk Menyusun 

kebijakan pemerintah dalam perpajakan yang dapat mendukung 

pertumbuhan ekonomi di Indonnesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang 

perpajakan terkhusus nya terhadap peraturan pemerintah terkait perpajakan 

dan dampaknya terhadap perekonomian Indonesia. 

b. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah kepustakaan khususnya 

kepustakaan di Jurusan Akuntansi dan menjadi referensi dalam melakukan 

penelitian sejenis selanjutnya. 

c. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kepada pemerintah 

terkait penyusunan kebijakan peraturan perpajakan agar dapat mendukung 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia terutama dalam hal Produk Domestik 

Bruto (PDB). 

 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

 Penulisan Skripsi ini dibagi dalam lima bab, yag selanjutnya terbagi dalam 

kategori sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan  
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Bab ini membahas mengenai judul masalah, latar belakangnya, perumusan 

tujuan, dan manfaat penelitian, dan presedur penulisan skripsi. 

 

BAB II Tinjauan Pustaka 

  Dalam bab ini berisi mengenai konsep dan teori yang digunakan dan 

berisi mengenai temuan- temuan penelitian pada sebelumnya yang sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti. 

 

BAB III Metode Penilitian 

  Pada Bab ini mencakup bahan atau materi penelitian, metode penelitian, 

variabel, data, dan analisa data yang dilakukan pada penelitian. Metode penelitian 

berisi desain penelitian yang membantu peneliti mendapatkan data penelitian yang 

sah. 

 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Pada BAB IV berisi mengenai hasil dari penelitian yang dilakukan, 

Bagaimana hasil dari analisis setiap variable yang saling dikaitkan untuk 

menjawab tujuan – tujuan penelitian degan merujuk berdasarkan hasil analisis dari 

data yang diperoleh. 

 

BAB V Penutup  

 Pada BAB  V berisi mengenai uraian atas kesimpulan yang diperoleh dari 

hasil penelitian yang dilakukan serta saran -saran yang sesuai dengan hasil 

analisis penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Dengan menggunakan metode analisis regresi linear berganda, penelitian 

ini bertujuan untuk dapat  menganalisa bagaimana perubahan pada tarif PPh OP 

dan PPN akan berdampak terhadap PDB. Hasil pengujian dari variabel tersebut 

menunjukan bahwa: 

1. Dalam hasil Uji T perubahan tarif Pajak Penghasilan Wajib Pajak  Orang 

Pribadi (PPh WPOP) yang diindikasikan dengan penerimaan PPh  Pasal 21 

Triwulanan menunjukan hasil tidak berpengaruh signifikasn terhadap PDB. 

Pada perubahan tarif PPh WPOP akan mempengaruhi dari segi konsumsi. 

Konsumsi akan  dipengaruhi oleh jumlah pendapatan yang dimiliki oleh 

masyarakat sebagai  konsumen, pada tarif pertama dikarenakan jumlah pada 

batas penghasilan kena pajak bertambah sehingga pendapatan masyarakat 

yang dapat di digunakan untuk konsumi akan bertambah namun hal ini akan 

mengurangi pengeluaran pemerintah. 

2. Dalam hasil Uji T perubahan tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang 

diindikasikan dengan penerimaan PPN DN dan PPN Impor Triwulan 

menunjukan hasil berpengaruh signifikan terhadap PDB. Dengan 

meningkatnya tarif PPN penerimaan pemerintah dari basis pajak akan 

meningkat,dan investasi pun akan ikut meningkat namun di satu sisi dengan 

meningkatnya harga barang dan jasa akan menurunkan tingkat konsumsi 

masyarakat 

3. Dalam hasil Uji F yang telah dilakukan perubahan tarif PPN dan PPh WPOP 

secara bersama sama tidak berpengaruh secara signifikan terhadap PDB. 

bahwa dengan peningkatan tarif pajak akan menurunkan tingkat konsumsi di 

masyarakat, dalam hal ini turunnya konsumsi akan menurunkan pula  PDB. Di 
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satu sisi dengan adanya peningkatan tarif  pajak penerimaan pemerintah akan 

meningkat dan pengeluaran pemerintah pun akan meningkat sehingga tingkat 

PDB di Indonesia meningkat.  Namun pada perubahan tarif PPN dan PPh 

WPOP belum dapat berpengaruh terhadap PDB di Indonesia pada tahun 2022- 

triwulan 1 2024. 

 

5.2  Saran  

Dari hasil penelitian yang telah dilakuan serta kesimpulan atas pembahasan 

yang telah dibuat. Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagi Pemerintah diharapkan dapat mengoptimalkan penerimaan pajak untuk 

PDB berdasarkan PPN dan dapat melakukan pengkajian ulang terhadap 

kebijakan PPh WPOP agar penerimaan pajak atas PPh WPOP dapat 

meningkatkan PDB. 

2. Bagi penelitian selanjutnya dengan hasil Uji Determinasi sebesar 54,8% 

diharapkan untuk melakukan penelitian yang lebih dalam dengan menambah 

jumlah variabel dan menambah rentang waktu yang digunakan sehingga hasil 

penelitian nantinya dapat lebih meluas. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 Data Penelitian 

 
 

 

 

 

Lampiran 2 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 9 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 10723.01853217 

Most Extreme Differences Absolute .123 

Positive .114 

Negative -.123 

Test Statistic .123 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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Lampiran 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) -

47921.31

4 

45715.7

50  

-1.048 .335 

  

Penerimaan 

PPH OP 

-264.736 498.163 -.150 -.531 .614 .952 1.051 

Penerimaann 

PPN 

4519.449 1836.27

9 

.693 2.461 .049 .952 1.051 

 
 
 

 

Lampiran 4.  Hasil Uji Heteroeksedositas 

 

Correlations 

 X1 X2 

Unstandar

dized 

Residual 

Spearman's 

rho 

X1 Correlation 

Coefficient 

-.233 1.000 .167 

Sig. (2-tailed) .546 . .668 

N 9 9 9 

X2 Correlation 

Coefficient 

1.000 -.233 -.283 

 Sig. (2-tailed) . .546 .460 

 N 9 9 9 
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Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 

-.283 .167 1.000 

Sig. (2-tailed) .668 .460 . 

N 9 9 9 

 
 

 

Lampiran 5 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .740a .548 .397 12381.87527 1.231 

 
 
 
 
 
 
 

 

Lampiran 6  Hasil Uji Run test Autokorelasi 

Runs Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

Test Valuea 1303.82213 

Cases < Test Value 4 

Cases >= Test 

Value 

5 

Total Cases 9 

Number of Runs 5 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

1.000 
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Lampiran 7 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coeffici

ents 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) -

47921.3

14 

45715.7

50  

-

1.048 

.335 

  

Penerimaan 

PPH OP 

-

264.736 

498.163 -.150 -.531 .614 .952 1.051 

Penerimaann 

PPN 

4519.44

9 

1836.27

9 

.693 2.461 .049 .952 1.051 

a. Dependent Variable: Produk Domesti Bruto 
 
 
 

 

 
 

Lampiran 8 Hasil Uji Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .740a .548 .397 12381.87527 1.231 

 
 
 
 

 

Lampiran 9  Hasil Uji F test 

ANOVAa 
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Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1114164288.

025 

2 557082144.0

13 

3.634 .092b 

Residual 919865011.5

30 

6 153310835.2

55 
  

Total 2034029299.

556 

8 
   

 
 

 

Lampiran 10  Hasil Uji T test 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) -

47921.3

14 

45715.7

50  

-

1.048 

.335 

  

Penerimaan 

PPH OP 

-

264.736 

498.163 -.150 -.531 .614 .952 1.051 

Penerimaann 

PPN 

4519.44

9 

1836.27

9 

.693 2.461 .049 .952 1.051 

 
 


